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ABSTRAK 

Rotua Agustina Tampubolon, 2024, NIT.130405202034, “Analisis Faktor 

Penyebab Idle Time Pada Kegiatan Pemuatan Batu Bara Pada MV. Aliyah 

Pratama di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda”. Skripsi. 

Program Studi Transportasi Laut, Program Diploma IV, Politeknik 

Pelayaran Sumatera Barat, Pembimbing I: Markus Asta Patma Nugraha, 

S.Si.T., M.T., Pembimbing II: Rizka Maulia Adnansyah, M.Pd. 

 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak dalam pelayanan jasa terutama agen kapal 

dan ekspor. PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda melayani 

kegiatan bongkar muat barang termasuk ekspor batu bara. Pelayanan yang 

diberikan dalam pengurusan batu bara berupa pelayanan kapal, bongkar 

muat batu bara dan dokumen ekspor batu bara. Dalam melaksanakan 

tugasnya agen kapal harus mempersiapkan fasilitas sebelum kapal tiba dan 

selalu update tentang muatan kapal yang akan datang guna memastikan 

waktu kegiatan bongkar muat tidak terbuang atau terjadinya idle time. 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan mengolah data 

menggunakan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

penyebab dan dampak terjadinya Idle Time pada kapal yang di ageni oleh 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda. Penulis mengumpulkan 

data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga 

penelitian menjadi lebih akurat dan valid. Data penelitian disajikan dalam 

bentuk uraian singkat agar mudah dipahami oleh pembaca. Teknik analisis 

data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa proses kegiatan pemuatan 

batu bara di kapal MV. Aliyah Pratama belum terlaksana dengan baik dan 

kurang produktif dikarenakan belum tersedianya muatan di saat kapal 

sudah datang di anchorage point, muatan yang datang juga tidak 

bersamaan sehingga terjadi idle time pada kapal. Upaya yang dilakukan 

oleh pihak PT. Bahari Eka Nusantara cabang Samarinda ialah menjalin 

komunikasi kepada shipper untuk menanyakan perkembangan muatan 

yang akan dimuat ke MV. Aliyah Pratama guna menghindari 

keterlambatan datangnya muatan ke kapal sehingga tidak terjadinya ilde 

time pada kapal MV. Aliyah Pratama.  

Kata kunci  : idle time, pemuatan, batu bara 
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ABSTRACT 

Rotua Agustina Tampubolon, 2024, NIT. 130405202034, “Analysis Of Factors 

Causing Idle Time In Coal Loading  Activities at PT. Bahari Eka 

Nusantara Samarinda Branch”. Thesis. Sea Transportation Study 

Program, Diploma Program IV, Merchant Marine Polytechnic Of West 

Sumatera, Advisor I: Markus Asta Patma Nugraha, S.Si.T., M.T., Advisor 

II: Rizka Maulia Adnansyah, M.Pd. 

PT. Bahari Eka Nusantara Samarinda Branch is a company 

engaged in services, especially ship and export agents. PT. Bahari Eka 

Nusantara Samarinda Branch serves loading and unloading activities 

including coal exports. Services provided in coal processing include ship 

services, coal loading and unloading and coal export documents. In 

carrying out their duties, ship agents must prepare facilities before the ship 

arrives and always update the cargo of the incoming ship to ensure that 

time for loading and unloading activities is not wasted or idle time occurs. 

This research was carried out by the outhor by processing data 

using descriptive qualitative which aims to determine the causes and 

impacts of idle time on ships agented by PT. Bahari Eka Nusantara 

Samarinda Branch. The author collects data using observation, interview 

and documentation techniques so that the research becomes more 

accurate and valid. Research data is presented in the form of a short 

description so that it is easy dor readers to understand. Data analysis 

techniques are carried out by collecting data, reducing data, presenting 

data and drawing conclusions. 

The results of this research show that the process of loading coal 

on MV. Aliyah Pratama has not been carried ut well and is less productive 

due to unavailability of cargo when the ship arrtives at the anchorage 

point, the cargo arriving does not arrived at the same time, resulting in 

idle time on the ship. The efforts made by PT. Bahari Eka Nusantara 

Samarinda Branch  is to establish communication with shippers to ask 

about the progress of the cargo to be loaded onto the MV. Aliyah Pratama 

to avoid delays in the arrival of cargo to the ship so that there is no idle 

time on the MV. Aliyah Pratama.  

 

Keyword : idle time , loading, coal 
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BAB 1                                                                                                                         

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil batu bara terbesar di 

dunia, sumber batu bara terbesar di Indonesia tersebut berasal dari provinsi 

Kalimantan Timur yang tercatat dari data Kementrian Energi dan Sumber 

Daya Mineral pada Tahun 2020 sebagai daerah penghasil batu bara terbesar 

di Indonesia. Indonesia berada pada posisi geografis yang sangat strategis 

dimana terletak di antara persilangan dua benua dan dua samudera yang 

menjadikan Indonesia sebagai negara maritim yang kehidupan sehari-hari 

warga negaranya tidak terlepas dari dunia kemaritiman. Indonesia sebagai 

negara maritim dapat menunjang kegiatan dengan menggunakan transportasi 

laut, karena pada dasarnya sendiri Indonesia merupakan negara dengan 

kekayaan sumber daya alam yang bermacam–macam sehingga berfungsi dan 

dimanfaatkan juga oleh negara lain. 

Transportasi laut merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam 

perkembangan kegiatan ekspor impor di Indonesia, hal ini disebabkan karena 

transportasi laut merupakan suatu mitra yang paling efisien yang dapat 

mengangkut barang atau penumpang dari satu tempat ke tempat lainnya 

dengan menempuh jarak yang jauh dalam skala besar dan dengan biaya yang 

relatif lebih murah dibandingkan moda transportasi yang lain. Dalam 

menyokong kegiatan ekspor impor dan kegiatan transportasi laut, perusahaan 

Shipping Agency bertugas sebagai utusan perusahaan pemilik kapal yang 
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bertanggung jawab menyiapkan segala keperluan kapal dari sebelum kapal 

tiba di pelabuhan hingga kapal sandar di Pelabuhan termasuk kegiatan 

bongkar muat kapal. Menurut Sasono (2012 : 131), dalam Buku Ajar 

Mudiyanto Manajemen Kapal (2020) Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan 

membongkar barang-barang impor dan atau barang-barang antar 

pulau/interinsulair dari atas kapal dengan menggunakan crane dan sling, hal 

ini merupakan kegiatan yang memerlukan peranan agen dalam melayani dan 

mengurus proses bongkar muat. 

PT. Bahari Eka Nusantara yang memegang peranan sebagai agen juga 

harus mempersiapkan fasilitas sebelum kapal tiba dan selalu update tentang 

muatan kapal yang akan datang guna memastikan waktu kegiatan bongkar 

muat tidak terbuang (Idle Time) sehingga dapat berjalan dengan waktu yang 

sudah ditentukan. Idle time merupakan waktu terbuang yang tidak 

dipergunakan untuk bekerja melakukan bongkar muat (Feri Setiawan et al, 

2016). Hal ini juga dapat diklasifikasikan menjadi tiga faktor yang pertama 

karena kesalahan manusia (Human Error), kedua karena kesalahan teknis dan 

yang ketiga karena faktor alam yang menyebabkan timbulnya Idle Time.   

 

 

 

Gambar 1.1 Laporan bulanan kedatangan kapal  
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Berdasarkan laporan kedatangan kapal di atas merupakan kapal yang 

dilayani oleh PT. Bahari Eka Nusantara, dimana salah satunya yaitu MV. 

Aliyah Pratama yang datang pada tanggal 23 Juni 2023. Kegiatan bongkar 

muat batu bara yang dilayani oleh PT.Bahari Eka Nusantara pada kapal MV. 

Aliyah Pratama tidak dapat dilakukan secara langsung oleh kapal di dermaga, 

karena dengan kondisi Sungai Mahakam yang memiliki draft kecil sekitar 10 

M, sedangkan setelah dimuat draft kapal dapat meningkat. Untuk mengatasi 

hal tersebut, maka kegiatan bongkar muat batu bara dilakukan dengan cara 

transshipment  di ambang luar Sungai Mahakam dimana kapal melakukan 

labuh jangkar (Anchorage Point). Transhipment adalah kegiatan untuk 

memindahkan muatan yang dilakukan ditengah laut dari satu kapal ke kapal 

lainnya (kapal induk). 

Saat proses transhipment batu bara ini, kegiatan bongkar muat batu 

bara dibantu oleh beberapa tongkang. Setiap tongkangnya akan membantu 

mengangkut batu bara dari jetty dengan sesuai jumlah muatan yang sudah 

tertulis pada masing masing SI (Shipping Instruction) tongkang. Sesampainya 

tongkang dikapal, batu bara siap untuk dibongkar dan dimuat kedalam palka 

kapal menggunakan ships crane kapal. Kegiatan bongkar muat batu bara dari 

tongkang ke kapal terus dilakukan hingga seluruh tongkang habis dan jumlah 

muatan terpenuhi sesuai SI.   

Proses kegiatan transhipment batu bara yang dilakukan oleh PT. 

Bahari Eka Nusantara tidak selamanya berjalan lancar dan terhambat karena 

menunggu datangnya muatan dan rusaknya generator crane pada kapal 
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tersebut. Dengan adanya kejadian yang dialami oleh kapal ini dikarenakan 

adanya beberapa faktor penyebab. Mulai dari faktor alam dan faktor sarana 

prasarana (alat). Salah satu contohnya yaitu tongkang yang ditarik oleh 

tugboat menuju kapal mengalami kandas di jetty pada saat melakukan 

pemuatan batu bara ke tongkang sehingga pengantaran batu bara tertunda 

sampai arus pasang Kembali sehingga hal ini dapat menyebabkan 

keterlambatan keberangkatan kapal dan meningkatnya biaya operasional 

kapal sehingga menyebabkan kerugian terhadap PT. Bahari Eka Nusantara 

dan pemilik kapal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul “ANALISIS FAKTOR PENYEBAB IDLE TIME SAAT 

KEGIATAN PEMUATAN BATU BARA PADA MV. ALIYAH 

PRATAMA DI PT. BAHARI EKA NUSANTARA CABANG 

SAMARINDA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pemuatan batu bara pada kapal 

MV. Aliyah Pratama di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda? 

2. Apa saja faktor penyebab Idle Time pada kapal yang di ageni oleh PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda? 
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3. Bagaimana dampak Idle Time yang timbul pada kegiatan pemuatan di PT. 

Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti sudah berusaha melakukan 

penelitian dengan baik dan sesuai standar karya tulis ilmiah. Akan tetapi, 

peneliti masih memiliki keterbatasan, diantaranya: 

1. Selama peneliti melakukan penelitian, ada beberapa kapal yang   

mengalami idle time dalam kegiatan pemuatan batu bara, akan tetapi 

peneliti memfokuskan pembahasan skripsi ini hanya pada kapal MV. 

Aliyah Permata periode bulan Juni 

2. Saat proses pengumpulan data dengan metode observasi, peneliti tidak 

dapat mengamati langsung ke kapal MV. Aliyah Pratama di Muara Berau 

Anchorage, dikarenakan kondisi anchorage point tersebut cukup jauh 

dari darat, sehingga peneliti tidak diberikan izin untuk ke kapal. Maka 

dari itu peneliti hanya mengamati melalui laporan via whatsapp dari grup 

Perusahaan. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, peneliti memiliki beberapa tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu: 

1. untuk mengetahui proses pelaksanan kegiatan pemuatan batu bara pada 

kapal MV. Aliyah Pratama di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Samarinda. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya Idle Time pada 

kapal yang di ageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda. 

3. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan Idle Time pada 

kegiatan pemuatan di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini tidak terlepas dari manfaat yang di peroleh oleh peneliti 

dari hasil penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

pengaruh Idle Time terhadap keberangakatan kapal di Perusahaan 

pelayaran. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 

sumbangan yang berarti bagi pihak – pihak yang berkaitan dengan dunia 

pelayaran, dunia keilmuan dan pengetahuan serta bagi perorangan. 

Beberapa manfaat penelitian ini yaitu: 
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a. Bagi Instansi 

Penulis skripsi ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

akademis terutama bagi Taruna/I Transportasi Laut yang dapat 

menambahkan ilmu pengetahuannya tentang pengaruh Idle Time 

terhadap kegiatan bongkar muat batu bara di Perusahaan pelayaran. 

b. Bagi Taruna 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan 

bagi Taruna/I untuk mengetahui tentang masalah Idle Time di suatu 

Perusahaan pelayaran dan juga dapat sebagai sumbangan ilmu 

pengetahuan di perpustakaan kampus maupun daerah. 

c. Bagi pekerja Agen Pelayaran 

Hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahun 

bagi pekerja agen pelayaran dalam mengetahui, menangani dan 

mengatasi Idle Time di kegiatan bongkar muat batu bara pada saat di 

kapal.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi dalam lima bab. Adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

Dalam BAB pendahuluan ini penulis menguraikan mengenai 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
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batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB 2 Kajian Pustaka 

Pada BAB ini penulis menjelaskan teori – teori yang ada 

kaitannya dengan topik yang dibahas oleh peneliti dengan 

menggunakan sumber–sumber data yang diperoleh dari buku-buku 

yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian. Diantaranya 

adalah tentang faktor penyebab Idle Time dan bongkar muat batu bara 

di kapal.  

BAB 3 Metode Penelitian 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pendekatan–

pendekatan dan ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data, 

prosedur pengumulan data, struktur interview, tahapan analisis, dan 

juga tahapan penelitian. 

BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang deskripsi data dan 

menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan. 

Kemudian membahas lebih lanjut sehingga dapat ditentukan penyebab 

timbulnya permasalahan. Selain itu, penulis juga mengemukakan 

alternatif pemecahan masalah serta melakukan evaluasi terhadapat 

pemecahan masalah tersebut dan mendapatkan hasil yang optimal. 
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BAB 5 Penutup 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan 

penelitian. Kesimpulan merupakan hasil pemikiran yang dedukatif 

dari hasil penelitian. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara 

kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan sumbangan pemikiran 

peneliti sebagai alternatif hadap Upaya pemecahan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teoritis 

2.1.1. Analisis  

Menurut Sugiono (2015:335) mengatakan bahwa “Analisis 

adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis 

merupakan cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap suatu untuk menemukan bagian, hubungan antar 

bagian dan hubungannya dengan keseluruhannya”. Sedangkan 

Menurut Andi Prastowo (2019:16), menyatakan bahwa “Menganalisis 

merupakan proses memecah-mecah materi jadi bagian-bagian kecil 

dan menentukan bagimana hubungan antar bagian dan antar setiap 

bagian dan struktur keseluruhannya”.  

Suwarto (2013:24) menyatakan bahwa “ Analisis adalah usaha 

untuk menguraikan suatu materi menjadi bagian-bagian 

penyusunannya dan menetukan hubungan antara bagian-bagian 

tersebut dan hubungan-hubungan antar bagian-bagian tersebut dengan 

materi tersebut dengan keseluruhan”.  

Menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

penguraian suatu pokok atau bagian-bagiannya dan penelaah bagian 

itu sendiri serta hubungan antara bagian itu sendiri untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan sehingga 

mempermudah pembaca untuk memahaminya. 
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2.1.2. Idle Time 

Idle time merupakan waktu terbuang yang tidak dipergunakan 

untuk bekerja melakukan bongkar muat (Feri Setiawan,2016). Faktor 

penyebab idle time dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

disebabkan kesalahan manusia, kendala teknis, dan faktor alam. 

kesalahan manusia diklasifikasikan lagi menjadi beberapa faktor 

antara lain, menunggu kedatangan operator, menunggu kedatangan 

buruh, dan keterlambatan memulai pekerjaan kendala teknis 

diklasifikasikan lagi antara lain, menunggu muatan, kerusakan alat 

bongkar muat,  perbaikan kerusakan alat, dan perbaikan kerusakan 

kapal faktor alam yaitu hujan, dimana kondisi hujan akan 

menghambat aktivitas kapal ketika berkegiatan sehingga 

mempengaruhi produktivitas bongkar muat batu bara.  

Idle time adalah waktu tidak efektif atau tidak produktif atau 

terbuang selama kapal berada ditambatan disebabkan pengaruh cuaca 

karena hujan dan waktu menunggu truk di dermaga terlalu lama 

(Alfan Dwi Wahyu Wiranata et all, 2021). Kegiatan bongkar muat 

yang dilakukan oleh setiap kapal dan setiap waktu tertentu memiliki 

perbedaan masing-masing. Waktu yang tidak terpakai dengan baik 

atau yang lebih dikenal dengan Idle Time sudah menjadi masalah yang 

sering terjadi di setiap perusahan pelayaran dalam kegiatan bongkar 

muat di kapal.  
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

idle time merupakan waktu yang tidak terpakai yang disebabkan oleh 

beberapa hal seperti menunggu muatan dan cuaca buruk, dan terjadi 

kerusakan pada alat bongkar muat sehingga dapat membuang waktu 

operasional bongkar muat. 

2.1.3.   Kegiatan pemuatan    

 Pemuatan adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga 

atau dari dalam Gudang untuk dapat dimuati di dalam palka kapal. 

Untuk di kapal bulk carrier kegiatan muat dapat didefinisikan yaitu 

proses memindahkan muatan curah kering dari jetty/tongkang ke 

dalam palka kapal atau pun dilakukan secara memindahkan muatan 

dari satu kapal ke kapal lainnya (ship to ship). 

Di dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 14 

Tahun 2002 Tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bongkar 

Muat Barang dari dan ke kapal pada pasal 1 ayat 1 berbunyi kegiatan 

bongkar muat barang dari dan ke kapal adalah kegiatan yang meliputi 

stevedoring, cargodoring dan receiving/ delivery di Pelabuhan. 

Sehingga sama artinya dengan bongkar muat barang meliputi kegiatan 

pembongkaran barang dari palka kapal ke dermaga dan dari dermaga  

ke gudang lapangan penumpukan dan  menyerahkan sampai tersusun 

di atas kendaraan penjemputan barang tersebut. Disebutkan juga 

dalam Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2010 Tentang Angkutan Di 

Perairan pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Usaha bongkar muat 
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barang adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang bongkar 

dan muat barang dari dan ke kapal di Pelabuhan yang meliputi 

kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery.  

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda melayani 

pemuatan batu bara dengan menggunakan sistem transhipment, 

dimana transhipment sendiri menjadi salah satu distribusi batu bara 

yang dikirim dari satu moda transportasi ke moda transportasi lainnya 

hingga sampai ke tujuan akhir pengiriman. Sistem ini digunakan untuk 

pemindahan pengangkutan yang diakibatkan kondisi perairan di 

Pelabuhan Samarinda memiliki kedalaman yang dangkal sehingga 

tidak dapat dilalui oleh kapal besar untuk melakukan bongkar muat. 

Proses transshipment secara umum bermula dari pemuatan 

barang dari jetty atau dermaga ke atas kapal tongkang. Kemudian 

muatan tersebut diangkut ke area kegiatan transshipment. Muatan 

tersebut dibongkar dari tongkang dan dimuat ke palka kapal 

menggunakan ships crane.  

2.1.4. Batu Bara 

 Batu bara adalah mineral organik yang dapat terbakar, 

terbentuk dari sisa tumbuhan purba yang mengendap dan selanjutnya 

berubah bentuk akibat proses fisika dan kimia yang berlangsung 

selama jutaan tahun. Menurut  Arif (2014) menjelaskan “Batu Bara 

adalah salah satu sumber energi di dunia. Batu bara adalah campuran 

yang sangat kompleks dari zat kimia organik yang mengandung 
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karbon, oksigen, dan hydrogen dalam sebuah rantai karbon. Batu bara 

dikenal sebagai “emas hitam”.  

Berdasarkan tingkat proses pembentukannya yang dikontrol 

oleh tekanan, panas, dan waktu, umumnya batu bara dibagi dalam 4 

(empat) kelas yaitu:  

a. Gambut  

Merupakan bentuk awal pembentukan batu bara yang 

memiliki kandungan mineral air yang paling tinggi 75% di 

banding jenis lainnya. Jenis ini dapat digunakan untuk bahan 

bakar, dan gambut ini merupakan penyerap minyak yang begitu 

efektif. 

b. Lignite  

Jenis lignite ini merupakan batu bara yang memiliki 

kandungan mineral air lebih rendah dari pada gambut yaitu 35% 

hingga 37%. Tekstur batu bara lignite ini cukup lunak, dan sering 

dijumpai untuk bahan bakar listrik tenaga uap. 

c. Bituminous 

Jenis bitumen atau  bituminous ini merupakan batu bara 

yang sangat padat berwarna hitam atau coklat. Batu ini memiliki 

kandungan mineral air 8% hingga 10% saja, dengan kandungan 

karbon setinggi 68% hingga 86 %. Jenis ini paling sering 

digunakan sebagai pembangkit listrik tenaga uap, dan juga 

pembangkit daya panas di sektor industri. 
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d. Anthracite 

Jenis antrasit ini menduduki kasta batu bara tertinggi yang 

memiliki tekstur jauh lebih glossy dan hitam. Antrasit memiliki 

kandungan air kurang dari 8% saja dan kandungan karbon 86% 

hingga 98%. Sehingga antrasit ini paling sering digunakan untuk 

pembangkit panas pada mesin alat elektronik seperti pemanas 

ruangan.  

2.2  Penelitian yang Relavan 

Untuk mendukung permasalahan yang dibahas dan memenuhi kode 

etik dalam penelitian ini, penelti melakukan eksplorasi terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang relavan yang bertujuan untuk menegaskan 

penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori pendukung guna Menyusun 

konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

relavan dengan yang penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relavan 

dengan penelitian penulis adalah: 

Peneliti Tahun Judul Hasil Penelitian 

Kintan 

Destiara Putri 

2019 Pengaruh idle 

time dan berth 

output terhadap 

berth occupancy 

ratio dalam 

menunjang 

Penelitian ini terfokus pada 

pengaruh idle time terhadap 

produktivitas bongkar muat 

peti kemas di terminal 

nilam timur multipurpose 

yang disebabkan oleh 
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kegiatan 

operasional kapal 

di PT 

(PERSERO) 

Pelabuhan 

Indonesia II 

Cabang Banten 

kerusakan pada container 

crane dan Upaya yamg 

dilakukan yaitu 

meningkatkan produktivitas 

dengan cara melakukan 

pemeliharaan rutin terhadap 

peralatan bongkar muat 

khususnya container crane 

serta penerapan manajemen 

pengawasan terhadap 

pemeliharaan yang berguna 

untuk mengawasi setiap 

pekerjaan pemeliharaan 

agar dapat terlaksana sesuai 

perintah kerja. 

Gusnawa ari 

pamungkas 

2020 Pengaruh lamanya 

berthing time 

tongkang di 

terminal khusus 

PT. Berau Coal 

terhadap idle time 

kapal di 

transshipment 

Muara Pantai, 

Berau,Kalimantan 

Timur 

Menunggu muatan yang 

lama mengakibatkan proses 

pemuatan terganggu 

sehingga harus 

dilakukannya proses 

monitoring terhadap 

ketersediaan Batubara pada 

saat proses pemuatan batu 

bara agar menghindari 

proses pemuatan yang lama 

sehingga pemuatan dapat 

berjalan lancar. 

Yudha 

Rachmawan 

2016 Pengaruh idle 

time terhadap 

produktivitas 

Kinerja  container crane 

kurang maksimal sehingga 

perlu dilakukan peningkatan 
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bongkar muat peti 

kemas di terminal 

nilam timur 

multipurpose 

Pelabuhan 

Tanjung Perak 

Surabaya. 

dalam produktivitas 

bongkar muat dan Upaya 

yang dilakukan dengan 

melakukan pemeliharaan 

secara rutin terhadap 

peralatan bongkar muat 

sesuai dengan manual book 

maintenance dan 

meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia  

Tabel 2.1 Penelitian yang relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki kesamaan dengan 

ketiga penelitian tersebut yaitu mengenai kendala atau hambatan yang terjadi 

sehubungnya dengan pengimplementasian terhadap kegiatan bongkar muat  

batu bara. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada 3 aspek utama. Pertama, lokasi penelitian yang 

sebelumnya dilakukan di tempat lain atau perusahaan lain, sementara 

penelitian yang peneliti lakukan di PT. Bahari Eka Nusantara. Kedua, jenis 

kendala atau hambatan yang menjadi objek penelitian berbeda, dengan 

penelitian saat ini yang fokus pada masalah keterlambatan pemuatan yang 

disebabkan karena cargo yang belum ada dan rusaknya generator crane, 

sedangkan penelitian yang lain mengalami keterlambatan bongkar muat 

karena hanya terjadi kerusakan alat bongkar muatnya. Ketiga, jenis muatan 

yang dimuat di tempat peneliti terfokus pada muatan batu bara, sedangkan 

penelitian sebelumnya bukan hanya batu bara namun juga container. 
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2.3. Kerangka Pikir 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, peneliti 

membuat kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana. Dalam 

kerangka pikir ini menjelaskan bagaimana penyebab terjadinya idle time pada 

kegiatan bongkar muat batu bara di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang 

Samarinda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Analisis faktor penyebab idle time pada kegiatan bongkar muat batu bara di 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Samarinda 

Bagaimana proses 
pelaksanaan 

kegiatan B/M batu 

bara pada kapal MV. 

Aliyah Pratama di 

PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang 

Samarinda 

Apa saja faktor penyebab 

Idle Time pada kapal MV. 

Aliyah Pratama yang 

diageni oleh PT. Bahari 

Eka Nusantara Cabang 

Samarinda. 

Bagaimana dampak 
Idle Time yang timbul 

pada kegiatan B/M di 

PT. Bahari Eka 

Nusantara Cabang 

Samarinda 

1. Proses pemuatan 

batu bara dari 

tongkang ke 

kapal 

1. Menunggu 

datangnya muatan 

yang tidak tepat 

waktu  

2. Rusaknya Generator 

Crane 

1. Mundurnya jadwal 

keberangkatan 

kapal ke Pelabuhan 

tujuan 

2. Meningkatnya 

biaya operasional  

Upaya yang dilakukan : 

1. Koordinasi dengan pihak shipper mengenai ketersediaan muatan. 

2. Melakukan maintenance secara rutin dan pengecekan sebelum melakukan 

kegiatan bongkar muat. 


